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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 dirumuskan 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia  yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui proses pendidikan dalam satuan pendidikan salah 

satunya yang diselenggarakan pada jalur pendidikan formal. Keberhasilan satuan pendidikan  

mencapai tujuan pendidikan dimaksud ditentukan oleh beberapa faktor antara lain; kurikulum, 

guru, peserta didik, sarana dan prasarana, manajemen, dan husemas.  

Keberhasilan proses pembelajaran di kelas dapat dilihat dari aktivitas belajar dan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas XI SMAN 3 Kab Muara Tebo yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah diperoleh bahwa hasil belajar pendidikan 

kewarganegaraan kelas XI selama ini masih rendah (rata-rata 58), dibandingkan dengan kriteria 

ketuntasan minimum, yaitu 65, meskipun telah dilakukanberbagai upaya oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selama ini, proses pembelajarankewarganegaraan di kelas XI SMAN 3 Kab Muara Tebo, 

lebih condong guru menggunakan  metode ceramah sehingga membuat siswa tidak aktif, merasa 

jenuh dan bosan dalam belajar pendidikan kewarganegaraan. 
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Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis di SMAN 3 Kab Muara Tebo, siswa 

cenderung pasif dalam mempelajari pendidikan kewarganegaraan. Siswa terlihat malas dalam 

mengerjakan perkerjaan rumah (PR). sering tidak memperhatikan guru sewaktu menerangkan 

pelajaran bahkan tidak betah berada di kelas sehingga sering minta izin keluar kelas. Hal ini 

mengakibatkan hasil belajarnya yang diperoleh siswa  jauh dari yang diharapkan. Rendahnya 

hasil belajar tersebut diduga akibat kurangnya motivasi siswa dalam kegiatan  pembelajaran. 

Menurut Lufri (1993:7), rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa hal, 

antara lain kurangnya perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sering tidak 

membuat pekerjaan rumah (PR), tidak bisa mengerjakan latihan, sering siswa malu bertanya bila 

menemukan kesulitan. 

Penulis selaku pengajar dan pendidik telah berusaha dengan berbagai cara untuk 

mengatasi masalah tersebut, seperti menyajikan materi pelajaran dengan berbagai metode, 

memotivasi semangat belajar siswa dengan penguatan, pujian dan hadiah, memberikan nilai 

terhadap hasil pekerjaan rumah (PR). Namun apa yang penulis lakukan ternyata belum banyak 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar masih rendah. Ini berarti untuk 

meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan sikap-sikap positif 

dari siswa seperti aktif bertanya bila menemukan kesulitan, memperhatikan guru menerangkan 

pelajaran, rajin mengerjakan latihan dan pekerjaan rumah (PR), serta menekan aktivitas-aktivitas 

yang merugikan. Dengan demikian siswa dituntut aktif dan guru kreatif sebagai kunci utama 

dalam mengembangkan potensi dan mendorong semangat belajar siswa.  
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Menurut Nasution (2000: 94) ; pelajaran akan lebih menarik dan berhasil, apabila 

dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman di mana siswa dapat melihat, meraba, 

mengucap, berbuat, mencoba, berfikir, dan sebagainya. Pelajaran tidak hanya bersifat 

intelektual, melainkan juga bersifat emosional. Kegembiraan belajar dapat mempertinggi 

hasil pelajaran.  

Guru sebagai faktor penentu dan paling berpengaruh dalam hal menanamkan konsep 

terhadap siswa. Penguasaan guru terhadap materi pelajaran, kemampuan guru dalam memilih 

dan menggunakan metode pembelajaran serta kemampuan guru dalam menetapkan media 

pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, di samping adanya potensi 

dan kemauan siswa sendiri. 

Terilhami oleh suatu ungkapan “saya mendengar lalu saya lupa, saya melihat lalu saya 

ingat, saya berbuat lalu saya mengerti”, maka penulis berasumsi bahwa pemakaian 

metodepembelajaraninovatif  menjadikan siswa bisa melihat dan berbuat tidak hanya 

mendengar. Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis memperkenalkan sebuahstrategi 

pembelajaran SAVI.Bobbi De Porter, dkk, 2005, dalam bukunya Quantum Learning, 

mengemukakan tiga (3) modalitas belajar yang dimiliki seseorang. Ketiga modalitas tersebut 

adalah modalitas visual, modalitas auditoral, dan kinistetik (somatis). Pelajar visual belajar 

melalui apa yang mereka lihat, pelajar auditorial melakukan melalui apa yang mereka dengar, 

dan pelajaran kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan. 

Pembelajaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh siswa berdiri dan 

bergerak. Akan tetapi menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan 
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pengunaan semua indra dapat berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Pendekatan 

belajar seperti tersebut dinamakan dengan pendekatan SAVI.     

Unsur-unsurnya mudah di ingat, yaitu:       

1. Somatis     :  Belajar dengan bergerak dan berbuat      

2. Auditori     :  Belajar dengan berbicara dan mendengar     

3. Visual        :  Belajar dengan mengamati dan menggambarkan  

4. Intelektual : Belajar dengan memecahakan masalah dan merenung  

 Pada hakikatnya belajar adalah wujud aktivitas pada saat terjadinya pembelajaran 

di kelas. Aktivitas yang dimaksud  adalah aktivitas fisik dan mental siswa. Piaget (dalam 

Nasution: 2000) berpendapat bahwa, seorang siswa berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa 

berbuat,  siswa tak berfikir. Agar siswa berfikir, ia harus diberi kesempatan untuk 

berbuat sendiri.  

Pengintegrasian kuis seperti acara-acara di TV atau radio ke dalam proses pembelajaran 

bukan hal yang tidak mungkin merupakan strategi yang dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan bagi siswa. DePorter (2005) mengatakan bahwa kegembiraan membuat siswa 

siap belajar lebih mudah dan dapat mengubah sikap negatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengatasi masalah di atas maka 

dilakukan penelitian dengan mengintegrasikan strategi pembelajaranSAVI ke dalam 

proses pembelajaran, dengan harapan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan jadi 

menyenangkan, siswa lebih aktif, dan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
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Berkenaan dengan hal tersebut,maka topik atau judul Skripsi ini adalah“Pengaruh 

Strategi Pembelajaran SAVI Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan kewarganegaraan 

Siswa Kelas XI di SMAN 3 Kab Muara Tebo”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah tesebut didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa  dalam pembelajaran, 

2. Motivasi dan minat siswa dalam pelajaran pendidikan kewarganegaraan,, 

3. Suasana belajar mengajar, perhatian siswa terkendaladalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan 

4. Siswa tidak memperhatikan guru sewaktu menerangkan pelajaran, 

5. Kehadiran siswa selama proses pembelajaran  pendidikan kewarganegaraan berlangsung. 

 

C.Batasan Masalah  

Agar masalah yang dibahas tidak meluas, perlu adanya pembatasan terhadap 

permasalahan yang dibahas. Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada penelitian terhadap 

pengaruh strategi  pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar pendidikan kewarganegaraan 

siswa kelas XI di SMAN 3 Kab Muara Tebo 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah ada, rumusan masalah pada penelitian yang 

akan diadakan adalah :“Bagaimana pengaruh pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar 

pendidikan kewarganegaraan siswa kelas XI di SMAN 3 Kab Muara Tebo?     

   

E. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas XI di 

SMAN 3 Kab Muara Tebo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa kelas XI, lama-kelamaan akan terbiasa terlibat aktif dalam strategi 

pembelajaran SAVI dan menjadi tertarik dengan mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan khususnya dan mata pelajaran lain umumnya dan diharapkan hasil 

penelitian ini dapat meningkatkan kreativitaspada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. 

b. Bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berupa metode dan 

teknik ataupun strategi pembelajaran yang  kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga dapat meningkatkan 

kompetensinya dalam merancang strategi  pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 
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c. Bagi SMAN 3 Kab Muara Tebo, jika penelitian ini berhasil, SMAN 3 Kab Muara Tebo 

memiliki referensi contoh penelitian. 

d. Bagi peneliti sendiri diharapkan mendapatkan pengetahuan tentang Pembelajaranatau 

teknik pengajaran  dan dapat dijadikan pertimbangan dalam menghadapi masalah serupa di 

masa depan. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan maksud yang terkandung di dalam judul skripsi ini, maka penulis akan 

memberikan penjelasan tentang istilah- istilah yang ada pada skripsi ini. Adapun uraiannya 

adalah sebagai berikut : 

Pengaruh: adalah daya yang ada/timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak dan kepercayaan atau perbuatan seseorang (Dep Dik Bud,1990: hal 13 ). 

StrategiPembelajaran :pola kegiatan pembelajaran berurutan yang ditetapkan dari waktu ke 

waktu dan diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar siswa yang diinginkan (Arthur L. Costa 

(1985) dalam Trianto 2007 : 129) 

SAVI:adalah akronim dari Somatis (bersifat Raga), Auditori(bersifat suara), Visual (bersifat 

gambar), dan Intelektual (bersifat merenungkan). Menurut Meier, apabila sebuah pembelajaran 

dapat melibatkan seluruh unsur SAVI ini, pembelajaran akan berlangsung efektif sekaligus 

atraktif. 

Motivasi  belajar : adalah dorongan atau stimulus yang datang dari dalam batin atau hati orang, 

yang menggerakkan perilaku belajarnya untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai sasaran yang 

ditujunya. (Hardjana, 1994 : 21)   



66 
 

BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif yang berarti.  Penggunaan model pembelajaran SAVI dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa daripada penerapan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah di SMAN 3 Muaro Tebo pada pokok bahasan “ 

Budaya Politik di Indonesia” siswa kelas XI semester 1 SMAN 3 Kabupaten Tebo 

Tahun Ajaran 2012/2013. Data-data yang diperoleh tersebut meliputi: 

1. Rata-rata skor hasil belajar kelas eksperimen (78,54) lebih tinggi daripada rata-

rata skor hasil belajar kelas control (64,40). 

2. Metode pembelajaran SAVI lebih tinggi daripada menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 

3. Hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t diperleh thitung sebesar 5,34 

sedangkan ttabel 2,00 pada dk = 60. 

Berdasarkan data di atas, ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran SAVI memberikan pengaruh positif yang berarti pada taraf nyata alpha 
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0,05 hasil belajar PKn siswa kelas XI semester 1 SMA Negeri 3 Muaro Tebo Tahun 

Ajaran 2012/2013. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian  yang diperoleh, penelitia mengemukakan beberapa 

saran yang sekiranya dapat memberi masukan guna meningkatkan hasil belajar PKn 

yaitu: 

1. Kepada guru PKn disarankan untuk menerapkan model pembelajaran SAVI 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran karena dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dan hendaknya dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mendapatkan hasil belajar PKn yang maksimal. 

2. Kepada pihak sekolah dan pihak yang terkait dengan tenaga pendidik, agar 

dapat meningkatkan kemampuan metode pembelajaran yang epektif terhadap 

sisiwa, sehingga siswa mampu bersaing di dunia pendidikan. 

3. Kepada peneliti agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi 

pembelajaran model SAVI untuk dapat diterapkan pada sekola lain dengan 

pokok materi yang berbeda.   
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